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Abstract: Microplastics in the bodies of aquatic biota can have a negative impact either on aquatic biota or humans who
consume them. One of the largest markets in Yogyakarta that sells aquatic commaodities is Beringharjo Market.
This research was done to analyze the abundance and characteristics of microplastics contained in the digestive
tract and meat of vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) sold at Beringharjo Market. Microplastics were
isolated from digestive tract and meat using 10% KOH at room temperature for three days. The microplastics
are then filtered and observed under a microscope. The average abundance of microplastics in the digestive
tract and meat was analyzed using Mann-Whitney test. The results showed that the abundance of microplastics
in the digestive tract (933.00 + 380.17 microplastics/gram) was higher than in meat (759.25 + 254.21
microplastics/gram), but was not significantly different (p>0, 05). The average of fragments and fibers
microplastics between the digestive tract and meat was significantly different (p<0.05), while the average of
films and pellets microplastics was not significantly different (p>0.05). The color of microplastics was not
significantly different (p>0.05). The most dominant size of microplastics is in the range of 0-100 pm, each at
40%. FT-IR results showed that the vannamei shrimp samples contained nylon type microplastics.
Microplastics in the digestive tract and meat of vannamei shrimp sold at Beringharjo Market have the same
abundance and characteristics.
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1. PENDAHULUAN

Plastik memiliki sifat serbaguna serta murah sehingga sangat dibutuhkan oleh manusia (Hale et al., 2020). Plastik
dapat terkoyak dan terdegradasi menjadi berukuran mikro (0,1 —5.000 pm) sehingga disebut mikroplastik (EFSA,
2016). Sifat mikroplastik adalah persisten sehingga menimbulkan pencemaran di daratan serta perairan (Lusher et
al., 2017). Bahkan di laut, mikroplastik diprediksi meningkat dua kali lipat hingga tahun 2030 (Hale et al., 2020).

Mikroplastik yang mencemari perairan dapat memasuki tubuh organisme yang hidup di perairan, secara
langsung saat menelan air ataupun secara tidak langsung saat menelan mangsa (Lusher et al., 2017; Vendel et al.,
2017; Yona et al., 2020). Dampak yang diakibatkan dapat berupa tersumbatnya saluran pencernaan yang
menimbulkan kekenyangan palsu serta penurunan produktivitas (Gall & Thompson, 2015). Selain itu, bahan
pembuat plastik yang ada di dalam mikroplastik dapat mengakibatkan gangguan hormonal hingga bersifat
karsinogen (Wright et al., 2013). Apabila mikroplastik terakumulasi di dalam tubuh manusia, dapat mengakibatkan
obesitas, gangguan fertilitas bahkan kanker (Sharma & Chatterjee, 2017), berpindahnya mikrob patogen (Barboza
et al., 2018) maupun lesi inflamasi dengan sifat kronis (Prata et al., 2020). Oleh karena itu, mikroplastik yang ada
di dalam tubuh organisme perairan terutama yang dikonsumsi oleh manusia menjadi penting untuk dideteksi. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui potensi perpindahan mikroplastik dari tubuh organisme perairan ke tubuh manusia
yang mengonsumsinya.

Deteksi mikroplastik telah dilakukan pada banyak hewan perairan antara lain Echinodermata, moluska, ikan,
hingga krustase (Danopoulos et al., 2020). Salah satu krustase yang banyak dibudidaya oleh masyarakat Indonesia
adalah udang vannamei (Litopenaeus vannamei) karena pertumbuhannya cepat dengan nilai ekonomi yang tinggi
(Anwar & Abdurrohman, 2020). Mikroplastik pada udang vannamei terbukti menyebabkan berbagai dampak
negatif di antaranya penurunan sintasan, stress oksidatif serta kerusakan jaringan (Hsieh et al., 2021). Di Indonesia,
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mikroplastik dalam tubuh udang vannamei terdeteksi baik pada udang yang dibudidayakan di tambak maupun
udang tangkapan laut yang berasal perairan Gunung Anyar Surabaya (Chairrany et al., 2021).

Mikroplastik umumnya diekstrak dari sampel saluran pencernaan (Lusher et al., 2017) sebagai jalur utama
masuknya mikroplastik. Namun, perbandingan mikroplastik dalam saluran pencernaan dan daging jarang
dilakukan. Padahal, daging udang merupakan bagian yang sering dimakan. Di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (D1Y), udang vannamei salah satunya dijual di Pasar Beringharjo. Pasar Beringhajo merupakan salah
satu pasar tradisional terbesar di DIY. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi mikroplastik
dalam saluran pencernaan dan daging udang vannamei dari Pasar Beringharjo Kota Yogyakarta. Deteksi
mikroplastik utamanya pada daging penting dilakukan sehingga masuknya mikroplastik kepada konsumen udang
vannamei dapat diminimalisai, serta sebagai bahan pertimbangan untuk upaya pengelolaan limbah plastik.

2. METODE

Penelitian yang dilakukan merupakan riset eksploratif. Penelitian ini mengeksplorasi baik jumlah maupun
karateristik (bentuk, warna, ukuran, jenis) mikroplastik dalam saluran pencernaan udang vannamei yang dijual di
Pasar Beringharjo. Sampel yang digunakan sebanyak lima individu, ditentukan dengan teknik quota sampling.
Data kelimpahan serta karakteristik mikroplastik diambil dengan metode observasi.

Sampel udang dibeli dari salah satu pedagang di Pasar Beringharjo, kemudian dimasukkan ke salam kotak
es dan dibawa ke Laboratorium Ekologi dan Sistematika, Prodi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi Terapan,
Universitas Ahmad Dahlan. Udang selanjutnya diidentifikasi dan dilakukan pengukuran panjang menggunakan
jangka sorong, serta dilakukan penimbangan menggunakan timbangan digital. Seluruh peralatan yang digunakan
disterilkan menggunakan alkohol 70% dan juga akuades, selanjutnya dibungkus menggunakan alumunium foil
serta dikeringkan dalam oven 60°C dengan durasi 12 jam (Rochman et al., 2015). Proses ini dilakukan untuk
mencegah adanya kontaminasi.

Proses ekstraksi mikroplastik dilakukan merujuk pada Rochman et al. (2015) dengan modifikasi. Sampel
udang dibedah, kemudian saluran pencernaan diambil mulai dari esofagus sampai dengan anus untuk diukur
panjangnya, ditimbang bobotnya dan dimasukkan ke botol flakon. Sampel daging diambil dari bagian abdomen
sebanyak 5 g/ sampel, kemudian dimasukkan ke botol flakon yang lain. Sampel saluran pencernaan dan daging
dalam masing-masing botol flakon ditambah KOH 10% sebanyak tiga kali lipat volume sampel, diinkubasi suhu
ruang selama tiga hari. Proses inkubasi dalam KOH 10% dilakukan untuk menghancurkan bahan biogenik
penyusun saluran pencernaan dan daging.

Sampel dalam botol flakon selanjutnya disaring dengan kertas saring di atas corong kaca dan erlenmeyer.
Pelet yang dihasilkan dari proses penyaringan dipindahkan ke dalam cawan petri dengan pengerokan dan
penyemprotan akuades. Mikroplastik yang ada di cawan petri diteteskan ke gelas benda kemudian ditutup
menggunakan gelas penutup. Mikroplastik diamati di bawah mikroskop cahaya perbesaran maksimal 10 x 100.
Mikroplastik yang terdeteksi selanjutnya didokumentasi menggunakan kamera mikroskop. Pengukuran
mikroplastik menggunakan software Image Raster. Penentuan jenis polimer penyusun mikroplastik dideteksi
menggunakan Fourier Transform Infrared (FT-IR) (Ibrahim et al., 2017).

Rata-rata kelimpahan mikroplastik antara sampel saluran pencernanan dan daging dibandingkan
menggunakan uji Mann-Whitney. Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara panjang dan bobot
saluran pencernaan dan daging dengan kelimpahan mikroplastik. Data karakteristik mikroplastik (bentuk, warna,
ukuran, jenis) dianalisis secara deskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN (RESULTS AND DISCUSSION)

Kelimpahan Mikroplastik pada Udang VVannamei dari Pasar Beringharjo
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kelimpahan mikroplastik pada sampel saluran pencernaan lebih tinggi
(933,00 + 380,17 mikroplastik/gram) dibandingkan pada daging (759,25 + 254,21 mikroplastik/gram) (Tabel 1).
Namun, rata-rata kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan dan daging udang vannamei tidak berbeda
nyata signifikan (p>0,05).

Tabel 1. Kelimpahan Mikroplastik pada Saluran Pencernaan dan Daging Udang Vannamei dari Pasar Beringharjo

Rentang Kelimpahan Rentang Kelimpahan
Sampel Mikroplastik Mikroplastik
(mikroplastik/gram) (mikroplastik/gram)
Saluran Pencernaan 526 — 1090 933,00 + 380,172
Daging 571 — 1451 759,25 + 254,212

Keterangan: Superscript sama menunjukkan tidak adanya beda nyata signifikan (p>0,05)
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Penelitian ini menunjukkan bahwa kelimpahan mikroplastik yang didapatkan baik pada sampel saluran
pencernaan maupun pada sampel daging lebih tinggi daripada yang ditemukan oleh Chairrany et al. (2021) pada
udang vannamei yang berasal dari perairan Gunung Anyar Surabaya yaitu sebanyak maksimal 11
mikroplastik/gram. Tingginya mikroplastik pada penelitian ini diakibatkan oleh waktu penelitian yang lebih terkini
di mana mikroplastik di perairan diperkirakan telah meningkat jumlahnya. Kelimpahan mikroplastik yang semakin
meningkat dipengaruhi oleh kebutuhan manusia yang semakin tergantung pada plastik (Hermawan et al., 2022)
sehingga meningkatkan limbah plastik yang terpecah menjadi mikroplastik (Sutanhaji et al., 2021). Berbagai
kegiatan perikanan dan juga pembuangan limbah baik industry maupun domestik menyumbang pada peningkatan
kelimpahan mikroplastik di perairan (Curren et al., 2021). Semakin banyak mikroplastik di perairan, maka peluang
masuk ke dalam tubuh hewan perairan juga semakin tinggi (Gliven et al., 2017; Wright et al., 2013).

Meskipun tidak berbeda nyata signifikan, kelimpahan mikroplastik pada sampel saluran pencernaan lebih
tinggi daripada sampel daging. Hal ini disebabkan mikroplastik akan terakumulasi di saluran pencernaan (Gall &
Thompson, 2015) sebelum dikeluarkan melalui feses atau berpindah ke organ yang lain. Mikroplastik yang ada
pada tubuh udang vannamei dapat menimbulkan berbagai dampak negatif di antaranya penurunan sintasan, stress
oksidatif serta kerusakan jaringan (Hsieh et al., 2021).

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa panjang dan bobot saluran pencernaan serta daging tidak berhubungan
dengan kelimpahan mikroplastik (p>0,05). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan tidak
adannya korelasi morfometri tubuh dengan kelimpahan mikroplastik yang terdeteksi pada Bivalvia dari Tumintin
dan Malayang Manado (Kawung et al., 2022).

Karakteristik Mikroplastik pada Udang Vannamei dari Pasar Beringharjo Kota Yogyakarta
Bentuk
Penelitian ini mendeteksi tiga bentuk mikroplastik yaitu fragmen (Gambar 1.a.), fiber (Gambar 1.b.), dan
film (Gambar 1.c.). Tidak ditemukan bentuk pelet pada kedua sampel. Bentuk fragmen ditemukan paling
melimpah baik pada sampel saluran pencernaan (531,75 + 200,43 mikroplastik/gram) maupun daging (492,5
+179,65 mikroplastik/gram) (Tabel 2). Kelimpahan fragmen dan fiber berbeda nyata antarsampel (p<0,05).

Tabel 2. Bentuk Mikroplastik pada Saluran Pencernaan dan Daging Udang VVannamei dari Pasar Beringharjo

Sampel Fragmen Fiber Film
Saluran Pencernaan 492,5 + 179,65a 98,00 + 43,55a 168,75 + 36,80a
Daging 531,75 + 200,43b 148,5 + 93,25b 252,75 + 110,44a

Keterangan: Superscript sama menunjukkan tidak adanya beda nyata signifikan (p>0,05) dan sebaliknya

Fragmen merupakan serpihan plastik dengan polimer sintetik yang bersifat kuat. Mikroplastik ini berasal dari serpihan botol
minum, galon maupun pipa (Dewi et al., 2015). Dengan densitasnya yang tinggi, fragmen mudah tenggelam sehingga
mempertinggi peluangnya masuk ke dalam tubuh udang vannamei yang cederung hidup di dasar perairan. Hal ini didukung
oleh Markic et al. (2018) yang menyatakan bahwa organisme bentik mengakumulasi lebih banyak fragmen. Selain itu udang
vannamei mungkin mengakumulasi fragmen akibat kesalahan medeteksi mangsa atau memangsa makanan yang telah
terkontaminasi mikroplastik sebelumnya. Mikroplastik fragmen dan fiber lebih banyak didapatkan di daging daripada di
saluran pencernaan karena kemungkinan telah terjadi perubahan dimensi sehingga berukuran lebih kecil kemudian
tertranslokasi (Abbasi et al., 2018) dan terakumulasi di dalam daging.

Gambar 1. a. Fragmen, b. Fiber, c. Film

Warna

Hasil penelitian mendeteksi lima warna dari kedua sampel yaitu hitam, transparan, biru, kuning, serta coklat.
Warna hitam mendominasi sampel saluran pencernaan (513,75 + 188,34 mikroplastik/gram) maupun daging
(564,00 + 218,21 mikroplastik/gram) (Tabel 3). Rata-rata warna mikroplastik tidak berbedanyata antarsampel
(p>0,05).
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Tabel 3. Warna Mikroplastik pada Saluran Pencernaan dan Daging Udang VVannamei dari Pasar Beringharjo

Sampel Hitam Transparan Biru Kuning Coklat
Saluran Pencernaan 513,75 + 188,34 239,00 £ 69,33 3,00+2,45* 2,00+ 3,37% 3,00+ 2,45°
Daging 564,00 +218,21* 353,50 £ 195,878 8,25+2,75% 3,00+2,75% 4,00+2,712

Keterangan: Superscript sama menunjukkan tidak adanya beda nyata signifikan (p>0,05)

Dominasi warna hitam juga ditemukan pada penelitian sebelumnya (Given et al., 2017; Hastuti et al., 2019).
Warna hitam identik dengan bentuk fragmen. Selain itu, warna hitam mengindikasikan kemampuan mikroplastik
dalam menyerap kontaminan yang ada di perairan (Hiwari et al., 2019).

Ukuran

Hasil penelitian terdeteksi bahwa sampel saluran pencernaan maupun sampel daging didominasi oleh ukuran
mikroplastik sebesar 0-100 um masing-masing 40%. Sedangkan ukuran 901-1000 pm ditemukan terendah pada
kedua sampel, masing-masing sebanyak 2% (Gambar 2).

Ukuran mikroplastik dapat berpengaruh kepada peluangnya untuk tertelan serta berpindah ke jaringan lain
(Hastuti et al., 2019). Rentang ukuran yang mendominasi pada penelitian ini sama dengan hasil penelitian
sebelumnya yang ditemukan pada beberapa ikan ekonomis yang dijual di Swalayan X Sleman DIY
(Suwartiningsih & Nafi’a, 2022). Kecilnya ukuran mikroplastik yang didapatkan menunjukkan bahwa plastik yang
ada di perairan telah lama terdegradasi (Karbalaei et al., 2019).

Jenis
Hasil penelitian mendeteksi plastik jenis nilon atau poliamida (PA). Hal ini sama dengan temuan pada
beberapa ikan konsumsi dari Pantai Baron DIY (Suwartiningsih et al., 2020). Nilon merupakan plastik yang sering
digunakan dalam aktivitas perikanan (lbrahim et al., 2017) seperti jala dan alat pancing, serta limbah cucian
pakaian yang ebrasal dari serat sintetik.

daging saluran pencernaan
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Gambar 2. Persentase ukuran mikroplastik dalam saluran pencernaan dan daging udang vannamei dari Pasar Beringharjo

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mikroplastik yang terdeteksi dalam saluran pencernaan
maupun daging udang vannamei dari Pasar Beringharjo Kota Yogyakarta memiliki kelimpahan dan karakter yang
tidak berbeda nyata. Penelitian selanjutnya dapat diperluas pada komoditas perikanan lain serta pasar lain sehingga
bisa didapatkan data sebaran kontaminasi mikroplastik pada berbagai komoditas perikanan di Indonesia.
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